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Abstrak:	Dalam	kondisi	tropis	di	Indonesia,	penggunaan	produk	antinyamuk	menjadi	
umum	 dilakukan	 oleh	 masyarakat	 sebagai	 langkah	 pencegahan.	 Berbagai	 produk	
kimia	yang	mengandung	DEET	telah	terbukti	efektif	dalam	mengurangi	gigitan.	Dalam	
menghadapi	 dampak	 samping	 dari	 penggunaan	 produk	 kimia	 ini,	 alternatif	
pendekatan	 pencegahan	 penyakit	 melalui	 nyamuk	 mulai	 mendapatkan	 perhatian.	
Masyarakat	mulai	memanfaatkan	metode	yang	lebih	alami,	seperti	pengusir	nyamuk	
berbahan	dasar	dari	serai.	Kecamatan	Tanralili,	Kabupaten	Maros,	merupakan	daerah	
dengan	 potensi	 besar	 untuk	 budidaya	 serai.	 Namun,	 pemanfaatan	 tanaman	 serai	
untuk	 pembuatan	 produk-produk	 olahan	 masih	 terbatas,	 dan	 pengetahuan	
masyarakat	 mengenai	 manfaat	 tanaman	 ini	 dalam	 pengusiran	 nyamuk	 serta	 cara	
pengolahannya	 masih	 sangat	 minim.	 Oleh	 karena	 itu,	 kegiatan	 pengabdian	
masyarakat	 ini	bertujuan	untuk	mengoptimalkan	pemanfaatan	serai	sebagai	bahan	
alami	 dalam	 pembuatan	 spray	 anti-nyamuk	 di	 Kecamatan	 Tanralili.	 Kegiatan	
dilakukan	menjadi	3	sesi	yaitu	sesi	pengenalan,	Pembuatan	Spray	Anti	Nyamuk	dan	
sesi	Praktik	dengan	luaran	berupa	produk	spray	anti-nyamuk.	Kegiatan	pengabdian	
masyarakat	 berhasil	 mencapai	 tujuan	 utama	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 hidup	
masyarakat	melalui	solusi	alami	yang	ramah	lingkungan.	Masyarakat	Tanralili	lebih	
sadar	 akan	manfaat	 tanaman	 serai,	 tidak	hanya	 sebagai	 bahan	pangan,	 tetapi	 juga	
sebagai	bahan	alami	yang	berguna	untuk	kesehatan.	Melalui	pelatihan	budidaya	serai	
dan	pengolahan	produk,	masyarakat	Tanralili	berhasil	membuka	peluang	ekonomi	
baru.	
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Pendahuluan	
Penyakit	yang	ditularkan	oleh	nyamuk,	termasuk	Demam	Berdarah	Dengue	(DBD),	

malaria,	dan	chikungunya,	terus	menjadi	tantangan	kesehatan	yang	signifikan	di	banyak	
daerah	 tropis,	 termasuk	 Indonesia.	 DBD,	 yang	 diakibatkan	 oleh	 virus	 dengue	 dan	
terutama	 ditransmisikan	 oleh	 gigitan	 nyamuk	 Aedes	 aegypti	 dan	 Aedes	 albopictus,	
menciptakan	risiko	tinggi	terutama	di	 lingkungan	dengan	iklim	tropis	dan	kelembapan	
yang	tinggi	(Fadilla	et	al.,	2015;	Mathilda,	2022).	Menurut	penelitian,	DBD	adalah	penyakit	
yang	menyebar	sangat	cepat	dan	memiliki	angka	morbiditas	serta	mortalitas	yang	tinggi,	
menjadikannya	 masalah	 kesehatan	 masyarakat	 yang	 serius	 (Boleng	 et	 al.,	 2022;	
Wijirahayu	&	Sukesi,	2019).		

Faktor	 lingkungan	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 laju	 penularan	 DBD	 dan	
malaria.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 lingkungan	 fisik,	 termasuk	 keberadaan	 air	
bertakung	 yang	menjadi	 tempat	 berkembang	biak	nyamuk,	 adalah	 faktor	 kunci	 dalam	
epidemiologi	kedua	penyakit	tersebut	(Nadifah	et	al.,	2017;	Wijirahayu	&	Sukesi,	2019).	
Oleh	 karena	 itu,	 edukasi	 masyarakat	 tentang	 perilaku	 hidup	 bersih	 dan	 sehat	 sangat	
diperlukan	untuk	menurunkan	angka	kejadian	penyakit	ini.	

Dalam	 kondisi	 tropis	 di	 Indonesia,	 penggunaan	 produk	 antinyamuk	 menjadi	
umum	dilakukan	oleh	masyarakat	sebagai	langkah	pencegahan.	Berbagai	produk	kimia,	
termasuk	sediaan	yang	mengandung	DEET	(N,	N-diethyl-meta-toluamide),	telah	terbukti	
efektif	 dalam	mengurangi	 gigitan	 nyamuk	 (Mathilda,	 2022).	 Namun,	 dampak	 samping	
yang	mungkin	timbul	dari	produk	ini	perlu	menjadi	perhatian	utama.	DEET	adalah	bahan	
aktif	 yang	 paling	 banyak	 digunakan	 dalam	 produk	 pengusir	 nyamuk.	 Produk	 yang	
mengandung	 DEET	 bekerja	 dengan	 cara	 mengganggu	 kemampuan	 nyamuk	 untuk	
mencium	 pheromone	 dan	 kehadiran	 karbon	 dioksida	 yang	 dikeluarkan	 oleh	manusia	
(Wijirahayu	&	Sukesi,	2019).	Namun,	paparan	DEET	tidak	tanpa	risiko.	Efek	samping	yang	
sering	dilaporkan	mencakup	iritasi	kulit,	reaksi	alergi,	atau	bahkan	gangguan	pernapasan	
ketika	 produk	 ini	 terhirup,	 terutama	 dalam	 penggunaan	 yang	 berlebihan	 atau	
berkepanjangan	 (Boleng	 et	 al.,	 2022;	 Setiyaningsih	 et	 al.,	 2019).	 Selain	 efek	 jangka	
pendek,	terdapat	kekhawatiran	mengenai	potensi	risiko	jangka	panjang	terkait	paparan	
reguler	 terhadap	 DEET.	 Beberapa	 studi	menunjukkan	 bahwa	 paparan	 berulang	 dapat	
berkontribusi	terhadap	gangguan	neurologis,	meskipun	data	yang	ada	masih	terbatas	dan	
membutuhkan	 penelitian	 lebih	 lanjut	 untuk	 memastikan	 hubungan	 kausal	 tersebut	
(Nadifah	et	al.,	2017;	Rumbiak,	2024).		

Dalam	menghadapi	dampak	samping	dari	penggunaan	produk	kimia	ini,	alternatif	
pendekatan	 pencegahan	 penyakit	 melalui	 nyamuk	 mulai	 mendapatkan	 perhatian.	
Beberapa	masyarakat	mulai	memanfaatkan	metode	 yang	 lebih	 alami,	 seperti	 pengusir	
nyamuk	berbahan	dasar	minyak	esensial	(misalnya	minyak	citronella	dan	minyak	lemon	
eucalyptus)	yang	dianggap	lebih	aman	(Lemba	et	al.,	2023;	Pribadi	et	al.,	2022).	Citronella,	
yang	terdapat	dalam	tanaman	serai,	dikategorikan	sebagai	minyak	esensial	yang	ampuh	
untuk	mengusir	berbagai	jenis	nyamuk,	termasuk	Aedes	aegypti,	yang	merupakan	vektor	
penyakit	Demam	Berdarah	Dengue	(DBD)	dan	penyakit	lainnya.	Penelitian	menunjukkan	
bahwa	 minyak	 esensial	 citronella	 memiliki	 kemampuan	 untuk	 menghambat	 aktivitas	
serangga	dan	mengurangi	serangan	mereka	terhadap	manusia	(Mayura	&	Siriporn,	2014;	
Vinayagamoorthy	 et	 al.,	 2017).	 Penggunaan	 serai	 sebagai	 alternatif	 pengusir	 nyamuk	
tidak	hanya	membawa	manfaat	bagi	kesehatan	individu,	tetapi	juga	memberikan	solusi	
yang	lebih	ekologis	dibandingkan	dengan	produk-produk	kimia	konvensional	yang	sering	
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kali	 mengandung	 bahan	 berbahaya	 (Choudhary	 et	 al.,	 2022;	 Vinayagamoorthy	 et	 al.,	
2017).		

Indonesia,	yang	dikenal	dengan	iklim	tropisnya,	menyediakan	kondisi	ideal	untuk	
pertumbuhan	serai.	Tanaman	ini	tidak	memerlukan	perawatan	rumit	dan	dapat	tumbuh	
pada	 berbagai	 jenis	 tanah,	 membuatnya	 menjadi	 pilihan	 yang	 menarik	 bagi	 petani	
(Mathilda,	2022).	Penelitian	menunjukkan	bahwa	varietas	serai	 tertentu	menunjukkan	
hasil	yang	menguntungkan	dalam	kondisi	pertumbuhan	lokal,	dengan	tingkat	ketahanan	
terhadap	 hama	 dan	 penyakit	 yang	 lebih	 baik	 dibandingkan	 dengan	 tanaman	 lain	
(Wijirahayu	&	Sukesi,	2019).	Oleh	karena	itu,	penanaman	serai	dapat	menjadi	alternatif	
bagi	petani	dalam	diversifikasi	usaha	tani	mereka.	Kecamatan	Tanralili,	Kabupaten	Maros,	
merupakan	 daerah	 dengan	 potensi	 besar	 untuk	 budidaya	 serai.	 Namun,	 pemanfaatan	
tanaman	serai	untuk	pembuatan	produk-produk	olahan	masih	terbatas,	dan	pengetahuan	
masyarakat	 mengenai	 manfaat	 tanaman	 ini	 dalam	 pengusiran	 nyamuk	 serta	 cara	
pengolahannya	masih	sangat	minim.	Oleh	karena	itu,	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	
bertujuan	 untuk	 mengoptimalkan	 pemanfaatan	 serai	 sebagai	 bahan	 alami	 dalam	
pembuatan	spray	anti-nyamuk	di	Kecamatan	Tanralili.		

Kegiatan	ini	tidak	hanya	bertujuan	untuk	memperkenalkan	manfaat	serai	sebagai	
bahan	 alami	 yang	 lebih	 aman	 bagi	 kesehatan,	 tetapi	 juga	 untuk	memberikan	 peluang	
ekonomi	baru	bagi	masyarakat	dengan	memberdayakan	mereka	dalam	pengolahan	serai	
menjadi	 produk	 yang	 bernilai	 jual	 tinggi.	 Dengan	 meningkatnya	 kesadaran	 akan	
pentingnya	produk	alami	dan	organik	di	kalangan	konsumen,	permintaan	akan	minyak	
serai	diprediksi	akan	terus	meningkat.	Peluang	ini	dapat	dimanfaatkan	oleh	petani	dan	
kelompok	 masyarakat	 melalui	 pengolahan	 hasil	 pertanian	 menjadi	 produk	 yang	 bisa	
dipasarkan	 (Setiyaningsih	et	al.,	2019).	Melalui	pemanfaatan	nilai	 tambah	dari	produk	
olahan	 ini,	 petani	 tidak	 hanya	 dapat	 meningkatkan	 pendapatan	 mereka	 tetapi	 juga	
membuka	 peluang	 kerja	 bagi	masyarakat	 setempat.	 Keterampilan	 dalam	 pemrosesan,	
pemasaran,	 dan	 distribusi	 menjadi	 sangat	 penting	 untuk	 meningkatkan	 daya	 saing	
produk	 di	 pasar	 (Rumbiak,	 2024).	 Pendidikan	 dan	 pelatihan	 di	 bidang	 agribisnis,	
pemasaran,	dan	pengolahan	pascapanen	diperlukan	untuk	mengoptimalkan	potensi	 ini	
(Nadifah	et	al.,	2017).		

Dengan	 dilaksanakannya	 kegiatan	 ini,	 diharapkan	 masyarakat	 Tanralili	 dapat	
memanfaatkan	sumber	daya	alam	lokal	secara	lebih	efektif,	mengurangi	ketergantungan	
pada	produk	kimia	yang	berbahaya,	dan	menciptakan	produk-produk	ramah	lingkungan	
yang	dapat	meningkatkan	kesejahteraan	ekonomi	mereka.	Lebih	jauh	lagi,	keberhasilan	
dalam	pengolahan	serai	 juga	dapat	menjadi	contoh	bagi	daerah	 lain	di	 Indonesia	yang	
memiliki	 potensi	 serupa,	 sehingga	 dapat	 mendukung	 upaya	 pembangunan	 yang	
berkelanjutan	dan	berbasis	sumber	daya	alam	lokal.	

Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	 ini	 menekankan	 pentingnya	 memberdayakan	 masyarakat	 agar	 dapat	

mandiri	dan	berdaya	saing.	Dalam	konteks	ini,	pelatihan	yang	diberikan	bertujuan	untuk	
meningkatkan	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	masyarakat	 dalam	memproduksi	 spray	
anti	 nyamuk	dari	 serai.	Masyarakat	dilibatkan	dalam	proses	pembuatan	produk	 spray	
anti	 nyamuk,	 sehingga	 mereka	 merasa	 memiliki	 dan	 bertanggung	 jawab	 terhadap	
hasilnya.	
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Rencana	Pelaksanaan	Kegiatan	

Rencana	pelaksanaan	kegiatan	ini	adalah	sebagai	berikut:	

1. Tempat:	Kecamatan	Tanralili	Kabupaten	Maros	
2. Waktu	Pelaksanaan:	Sabtu,	11	Januari	2025	

Rincian	Kegiatan	

1. Sesi	 Pengenalan:	Mengedukasi	 peserta	 tentang	 tanaman	 serai,	manfaatnya,	 dan	
cara	pembuatannya.	

2. Sesi	 Pembuatan	 Spray	 Anti	 Nyamuk:	Mengajarkan	 langkah-langkah	 pembuatan	
spray	 dari	 ekstrak	 serai,	 termasuk	 teknik	 ekstraksi	 dan	 pencampuran	 bahan.	
Peserta	akan	memproduksi	spray	yang	bisa	digunakan	sehari-hari.	

3. Sesi	 Praktik:	 Mengajak	 peserta	 untuk	 langsung	 melakukan	 praktik	 pembuatan	
spray	 anti	 nyamuk	 di	 lokasi	 yang	 telah	 disiapkan.	 Menyediakan	 bimbingan	
langsung	dalam	proses	ini.	

Proses	Pembuatan	
1. Alat:	

a. Botol	spray	
b. Panci	
c. Saringan	
d. Kompor		

2. Bahan:	
a. Serai	
b. Jeruk	nipis	
c. Alkohol	70%	
d. Air	bersih	

3. Cara	pembuatan	
a. Cuci	hingga	bersih	serai	dan	jeruk	nipis	
b. Potong	serai	menjadi	potongan	kecil-kecil	
c. Siapkan	air	bersih,	masukkan	potongan	serai	
d. Rebus	hingga	30	menit	(hingga	kecoklatan)	
e. Matikan	kompor	(tunggu	air	rebusan	dingin)	
f. Buang	ampas,	lalu	saring	air	serai	
g. Campurkan	air	serai	dengan	alkohol	70%	dengan	perbandingan	3:1	(30ml	air	

serai	:	10ml	alkohol)	
h. Campurkan	perasan	air	jeruk	nipis	untul	menambahkan	aroma	pada	larutan	
i. Aduk	hingga	tercampur	
j. Masukkan	pada	botol.	

	
Jenis	Luaran	Sesuai	Rencana	Kegiatan	

Terbentuknya	produk	spray	anti-nyamuk	yang	aman	dan	efektif,	dengan	kualitas	
yang	telah	teruji.	Produk	ini	diharapkan	dapat	diproduksi	dalam	jumlah	kecil	terlebih	
dahulu	dan	kemudian	dapat	diproduksi	lebih	luas	sesuai	dengan	permintaan	pasar.	
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Hasil	dan	Pembahasan	
Hasil	dari	kegiatan	ini	adalah	peningkatan	perlindungan	terhadap	masyarakat	dari	

penyakit	 yang	 ditularkan	 oleh	 nyamuk,	 seperti	 malaria,	 demam	 berdarah	 (DBD),	 dan	
chikungunya.	Dengan	penggunaan	spray	anti-nyamuk	berbahan	alami,	masyarakat	akan	
mendapatkan	perlindungan	lebih	baik	tanpa	paparan	bahan	kimia	berbahaya.	Indonesia,	
yang	 dikenal	 dengan	 iklim	 tropisnya,	 menyediakan	 kondisi	 ideal	 untuk	 pertumbuhan	
serai.	Tanaman	ini	tidak	memerlukan	perawatan	rumit	dan	dapat	tumbuh	pada	berbagai	
jenis	 tanah,	membuatnya	menjadi	 pilihan	 yang	menarik	 bagi	 petani	 (Mathilda,	 2022).	
Dengan	mengembangkan	produk	spray	anti-nyamuk	berbahan	dasar	serai,	masyarakat	di	
Kecamatan	Tanralili	dapat	meningkatkan	pendapatan	mereka.	

Produk	 ini	 bisa	 dijual	 secara	 lokal	maupun	 lebih	 luas,	membuka	peluang	pasar	
baru	yang	berbasis	pada	produk	ramah	lingkungan	dan	alami.	Tanaman	serai	memiliki	
nilai	jual	yang	tinggi,	terutama	dalam	bentuk	produk	olahan	seperti	minyak	serai.	Minyak	
serai	banyak	digunakan	dalam	industri	kosmetik,	farmasi,	dan	produk	pengusir	nyamuk	
alami,	 sementara	 pasar	 internasional	 untuk	 minyak	 esensial	 juga	 terus	 berkembang	
(Boleng	et	al.,	2022).	Dengan	meningkatnya	kesadaran	akan	pentingnya	produk	alami	dan	
organik	 di	 kalangan	 konsumen,	 permintaan	 akan	 minyak	 serai	 diprediksi	 akan	 terus	
meningkat.	 Peluang	 ini	 dapat	 dimanfaatkan	 oleh	 petani	 dan	 kelompok	 masyarakat	
melalui	pengolahan	hasil	pertanian	menjadi	produk	yang	bisa	dipasarkan	(Setiyaningsih	
et	al.,	2019).	Kegiatan	ini	dapat	menciptakan	lapangan	pekerjaan	baru	bagi	masyarakat,	
baik	 dalam	 budidaya	 serai,	 ekstraksi	 minyak	 serai,	 maupun	 dalam	 produksi	 dan	
pemasaran	spray	anti-nyamuk.	Hal	ini	akan	memberikan	manfaat	ekonomi	langsung	bagi	
keluarga-keluarga	yang	terlibat.	Melalui	pemanfaatan	nilai	tambah	dari	produk	olahan	ini,	
petani	 tidak	 hanya	 dapat	 meningkatkan	 pendapatan	 mereka	 tetapi	 juga	 membuka	
peluang	kerja	bagi	masyarakat	setempat.	Keterampilan	dalam	pemrosesan,	pemasaran,	
dan	distribusi	menjadi	sangat	penting	untuk	meningkatkan	daya	saing	produk	di	pasar	
(Rumbiak,	2024).	Melalui	pelatihan	yang	diberikan,	masyarakat	mampu	mengembangkan	
keterampilan	dalam	memproduksi	dan	memasarkan	produk,	sehingga	bisa	lebih	mandiri	
secara	ekonomi.	Pemasaran	produk	secara	kolektif	dapat	meningkatkan	daya	saing	dan	
memperluas	jangkauan	produk.	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	1.	Bahan	Baku	

Serai	 adalah	 tanaman	 herbal	 yang	 banyak	 digunakan	 dalam	 masakan	 dan	
pengobatan	tradisional,	 serta	memiliki	senyawa	aktif	citronella	yang	berfungsi	sebagai	
pengusir	nyamuk	alami.	Dengan	adanya	ancaman	penyakit	yang	ditularkan	oleh	nyamuk	
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di	 daerah	 tropis,	 pemanfaatan	 serai	 sebagai	 alternatif	 ramah	 lingkungan	 bagi	 produk	
kimia	semakin	meningkat	(Fadilla	et	al.,	2015).	Dalam	kegiatan	ini,	masyarakat	Tanralili	
berhasil	 memanfaatkan	 serai	 (Cymbopogon	 citratus)	 untuk	 membuat	 spray	 anti-
nyamuk	 berbahan	 alami.	 Serai,	 terutama	 karena	 kandungan	 citronella	 dan	 geraniol,	
terbukti	 efektif	 dalam	 mengusir	 nyamuk	 tanpa	 menimbulkan	 efek	 samping	 yang	
merugikan	bagi	kesehatan	manusia	dan	lingkungan.	Tanaman	seperti	serai	(Cymbopogon	
citratus)	 memiliki	 sifat	 repelentan	 yang	 terbukti	 efektif	 dalam	 mengurangi	 gigitan	
nyamuk	(Sarni	et	al.,	2023).	Minyak	atsiri	dari	serai	dapat	berfungsi	sebagai	bioinsektisida	
yang	 efektif,	 menunjukkan	 daya	 elakkan	 tinggi	 terhadap	 nyamuk,	 termasuk	 Aedes	
aegypti,	 yang	merupakan	 vektor	 penyakit	 seperti	DBD	 (Sari	 et	 al.,	 2023).	 Penggunaan	
minyak	serai	 sebagai	pengusir	nyamuk	alami,	masyarakat	akan	mengalami	penurunan	
risiko	penyakit	yang	ditularkan	oleh	nyamuk,	seperti	DBD	(Fadilla	et	al.,	2015).	Hasil	ini	
sejalan	dengan	temuan	dalam	berbagai	literatur	yang	telah	ada.	

	

	

	

	

	

	

	

	Gambar	2.	Proses	Pembuatan	

Penggunaan	 bahan	 alami	 menawarkan	 keuntungan	 seperti	 risiko	 lebih	 rendah	
terhadap	kesehatan	pengguna	dan	ketahanan	terhadap	resistensi	yang	sering	terjadi	pada	
penggunaan	insektisida	kimia	(Mahmudi	et	al.,	2019).	Hasil	jangka	panjang	dari	kegiatan	
ini	 adalah	pengurangan	dampak	negatif	 terhadap	 lingkungan	dari	penggunaan	produk	
kimia	anti-nyamuk.	Salah	 satu	alasan	utama	untuk	memilih	bahan	alami	adalah	 faktor	
keamanan.	 Produk	 pengusir	 dan	 insektisida	 berbahan	 kimia,	 seperti	 DEET	 dan	
organofosfat,	 dapat	 menyebabkan	 efek	 samping	 serius,	 termasuk	 iritasi	 kulit	 dan	
gangguan	pernapasan	(Handaratri	et	al.,	2022).		

	Melalui	kegiatan	ini,	masyarakat	dapat	membangun	kemandirian	ekonomi	jangka	
panjang	dengan	memanfaatkan	potensi	 lokal	 (serai)	untuk	menghasilkan	produk	yang	
bernilai	 jual.	 Keberhasilan	 dari	 kegiatan	 ini	 menjadi	 model	 yang	 dapat	 diterapkan	 di	
daerah	 lain	 yang	 menghadapi	 permasalahan	 serupa.	 Dengan	 demikian,	 kegiatan	 ini	
memberikan	 kontribusi	 pada	 pengembangan	 model	 pengabdian	 masyarakat	 berbasis	
potensi	 lokal	 yang	 berkelanjutan	 dan	 ramah	 lingkungan.	 Tidak	 hanya	 dalam	
meningkatkan	kesehatan	publik,	tetapi	juga	dalam	memberdayakan	masyarakat	(Arfah	et	
al.,	2024;	Vitaningtyas	et	al.,	2019).		

Kegiatan	ini	tidak	hanya	berfokus	pada	aspek	kesehatan	dan	ekonomi,	tetapi	juga	
pada	kesadaran	lingkungan.	Penggunaan	serai	sebagai	bahan	alami	untuk	produk	anti-
nyamuk	 lebih	 ramah	 lingkungan	 dibandingkan	 dengan	 produk	 kimia	 yang	 sering	 kali	
mengandung	bahan-bahan	yang	mencemari	tanah	dan	air.	Produk	berbahan	alami	seperti	
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serai	 akan	 lebih	 ramah	 lingkungan	dan	mengurangi	potensi	pencemaran	akibat	bahan	
kimia.	Bahan	alami	dan	ramah	lingkungan	juga	memiliki	dampak	lingkungan	yang	jauh	
lebih	 rendah	 dibandingkan	 dengan	 pestisida	 kimia.	 Pestisida	 sintetis	 tidak	 hanya	
mencemari	 tanah	 dan	 air,	 tetapi	 juga	 dapat	 membunuh	 organisme	 non-target	 yang	
berguna,	seperti	serangga	penyerbuk	dan	predator	alami	(Raharja	&	Chan,	2022).	Di	sisi	
lain,	produk	berbasis	tanaman	sering	kali	biodegradable	dan	tidak	menimbulkan	residu	
berbahaya	yang	dapat	merusak	ekosistem	(Ardiana	et	al.,	2022).			

Dengan	memproduksi	produk	anti-nyamuk	dari	bahan	alami,	masyarakat	Tanralili	
turut	 berperan	 dalam	 menjaga	 keberlanjutan	 lingkungan.	 Hasil	 ini	 mencerminkan	
komitmen	terhadap	upaya	pelestarian	alam	dan	mengurangi	ketergantungan	pada	bahan	
kimia	yang	berbahaya	bagi	kesehatan	dan	lingkungan.	Penggunaan	serai	dalam	bentuk	
spray	atau	lotion	yang	mudah	dibuat	dan	digunakan	dapat	membantu	menyebarluaskan	
kesadaran	akan	alternatif	alami	ini	(Taufiq	&	Khatimah,	2023).		

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	3.	Hasil	Olahan	Produk	

Peningkatan	kesadaran	ini	tidak	hanya	melibatkan	penggunaan	produk	alami,	tetapi	juga	
memperluas	pemahaman	tentang	pentingnya	mengurangi	penggunaan	bahan	kimia	yang	
dapat	 merusak	 kesehatan	 dan	 lingkungan.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	
pengabdian	masyarakat	ini	berhasil	menciptakan	perubahan	positif	dalam	cara	berpikir	
dan	bertindak	masyarakat	terhadap	lingkungan	sekitar	mereka.	

	
Kesimpulan		

Kegiatan	pengabdian	masyarakat	dengan	tema	optimalisasi	serai	sebagai	bahan	
alami	untuk	pembuatan	spray	anti-nyamuk	di	Kecamatan	Tanralili,	Kabupaten	Maros,	
berhasil	mencapai	tujuan	utama	untuk	meningkatkan	kualitas	hidup	masyarakat	melalui	
solusi	 alami	 yang	 ramah	 lingkungan.	 Hasil	 dari	 kegiatan	 ini	 menunjukkan	 adanya	
peningkatan	 dalam	 beberapa	 aspek,	 antara	 lain	 masyarakat	 kini	 memiliki	 alternatif	
produk	anti-nyamuk	yang	lebih	aman	dan	alami,	yang	mengurangi	ketergantungan	pada	
produk	kimia	berbahaya.	Penggunaan	spray	anti-nyamuk	berbahan	dasar	serai	terbukti	
lebih	 aman	 untuk	 kesehatan	 dan	 lingkungan.	 Melalui	 pelatihan	 budidaya	 serai	 dan	
pengolahan	 produk,	 masyarakat	 Tanralili	 berhasil	 membuka	 peluang	 ekonomi	 baru.	
Mereka	dapat	memanfaatkan	serai	 sebagai	komoditas	bernilai	 tinggi	dan	menciptakan	
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produk	 yang	 dapat	 dipasarkan,	 memberikan	 pendapatan	 tambahan	 bagi	 masyarakat	
setempat.	Melalui	pelatihan	dan	edukasi,	masyarakat	Tanralili	lebih	sadar	akan	manfaat	
tanaman	serai,	tidak	hanya	sebagai	bahan	pangan,	tetapi	juga	sebagai	bahan	alami	yang	
berguna	 untuk	 kesehatan.	 Hal	 ini	 turut	 meningkatkan	 kesadaran	 akan	 pentingnya	
pemilihan	 produk	 berbahan	 alami	 untuk	 kesehatan	 dan	 lingkungan.	 Kegiatan	 ini	 juga	
mengajarkan	 masyarakat	 cara	 mengelola	 sumber	 daya	 alam	 secara	 bijaksana	 dan	
berkelanjutan,	 dengan	memanfaatkan	 serai	 yang	 tumbuh	melimpah	di	 daerah	mereka	
untuk	kepentingan	ekonomi	dan	kesehatan.	

Dengan	demikian,	kegiatan	ini	tidak	hanya	berhasil	memberikan	solusi	terhadap	
masalah	 kesehatan	 yang	 dihadapi	 masyarakat,	 tetapi	 juga	 berkontribusi	 pada	
pemberdayaan	 ekonomi	 dan	 pelestarian	 lingkungan.	 Keberhasilan	 kegiatan	 ini	
menunjukkan	bahwa	potensi	lokal	dapat	dimanfaatkan	untuk	memecahkan	masalah	yang	
ada	di	masyarakat	melalui	pendekatan	berbasis	alam	dan	ramah	lingkungan.	Diperlukan	
kolaborasi	 dengan	 pemerintah	 daerah	 dan	 dinas	 kesehatan	 untuk	 mendukung	
penggunaan	produk	berbahan	alami	seperti	spray	anti-nyamuk	berbasis	serai.	Dukungan	
ini	bisa	berupa	kebijakan,	regulasi,	atau	program	pengembangan	produk	lokal.	
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